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WARTA ADMINISTRATIE. Dalam „Daulat Ra'jat" ini kami lampirkan seboeah 
blanco postwissel oentoek siapa jang berkewadjiban membajar wang langganan 
s.k. ini. Dan sebelom dan sesoedahnja kami mengoetjapkan diperbanjak terima 
kasih! Pengiriman postwissel diharap diboeboehi nomor abonné atau nomor jang 
ada disegi alamat (adresband). 


MOTTO: — „Understanding is difficult, action easy" ,,Berpengetahoean (berilmoe) 
itoe soekar, berboeat — moedah" Sun Yat-sen. 


Tjetakan ke-ll 


MOHAMMAD HATTA TOEDJOEAN DAN POLITIK PERGERAKAN NASIONAL DI 
INDONESIA. 


Harga f 0.60 (franco diroemah dengan drukwerk). Penlsi kitab: Pengantar kalam. 
— II. Toedjoean. I. dahoeloean. III. Politik Politik cooperation. IV. Penoetoep. — 
non-cooperation. Administratie „DAULAT RA'JAT" Batavia-Centrum. 


DAN SOAL BANGSA 
(Samboengan) 


alam karangan jang laloe kita oeraikan, betapa besar goena bagi kaoem 
pendjadjah djika pengloeasan perekonomiannja itoe disertai dengan kekoeasaan 
pemerintahan negeri. Tidak soekar dimengerti, mengapa hasil jang dipoengoet 


oleh kaoem partikoelir setelah koeltoerstelsel berachir, lebili banjak poela dari 
kedoea djaman jang didjelaskan diatas. Hanja diwaktoe 1915-1920 sadja 
kelebihan pengloearan hasil dari Indonesia tidak koerang dari 3,3 riboe miljoen 
roepiah, diantara mana 2 riboe miljoen laba dari perang besar (oorlogswinst) 
tiap-tiap tahoen, sedang hanja 152 riboe miljoen roepiah djoemblah harga barang 
jang masoek. Sehingga Indonesia mengeloear kan kelebihan hasil kira-kira 500 
miljoen roepiah tiap-tiap tahoen goena diloear negeri. Jang banjak sendiri larinja 
keoentoengan ini sebagai dividend kenegeri Belanda. Persaksikanlah angka- 
angka dividend dibawah ini oenang toek mengetahoei bagaimana besar laba 
keloear dari Indonesia: 


45% Java Cultuur Mij. a S apn ana mij Deli Batavia vo 

TJOEKIE sararea Suikerfabriek 30% IL... Rott. Cultuur 18% 
Cultuur mij Kali Tello.. 18% Deli Cultuur Mij....oooo. 60% 
Tabaksmij ArendsSburg..........Jo. 577 Mijnbouw Simau 

MN ea nba 80% Cultuur mij Ngredjo.........o. 70% Billiton 
Mije 19% Cultuur mij de Vorstenlanden...... 93% Cultuur mij 

TjEpper eeie ai LEE 357 Cultuur mij Soerowinangoen......... 40% Cultuur mij 
Goalpara.. 


Tidak boleh disangkal, ada djoega laba, dividend jang 15%, 10% atau koerang, 
akan tetapi oemoemnja sangat besar. Djika kita bandingkan dengan oepah 
boeroeh jang sangat rendahnja (hongerloon, belandja bentoek menghilangkan 
kelaparan sadja) dengan tempo bekerdja jang lamanja 10 sampai 14 djam 
sehari, wang belandja koeli mana diantara 30 sampai 50 sen tiap-tiap hari, maka 
mengertilah orang bagaimana hebat perbedaan keadaan ekonomi sipendjadjah 
dan siterdjadjah itoe. Perbedaan nasib jang hitam ini dihebatkan poela oleh 
atoeran pendja 


djahan, oleh kololoniale stelsel. Sedangkan ra'jat tidak merdeka oentoek 
berdjoang dalam politik dan ekonomi ! Artikel 161 bis Hoekoem Siksa adalah 
larangan oentoek staking, adalah merampas kesempatan kaoem boeroeh 
oentoek memperbaiki nasibnja. Selandjoetnja kaoem pemerintah senantiasa 
bersedia oentoek memperlindoengi kepentingan kaoem kapitalis dengan 
mengadakan beberapa atoeran-atoeran, wet-wet lain. Poenale Sanctie misalnja 
adalah atoeran jang tidak berbeda dengan atoeran jang bersifat perboedakan, 
dan diadakan oentoek memberi penanggoengan kepada kaoem kapitalis soepaja 
dapat boeroeh gampang memboeat kontrak, jang lantas dia terpaksa bekerdja 
beberapa tahoen lamanja dengan antjaman hoekoeman djika tidak memenoehi 
djandji. Aksi oentoek memperbaiki nasib boeroeh dan oentoek menambah 
oepah, karena poenale sanctie itoe tidak dapat. Didalam segala hal goepermen 
pendjadjahan itoe bertindak memperlindoengi kapital besar-besar. Diantara 
beberapa tjonto-tjonto jang sangat banjaknja, saja disini hendak mengambil 
satoe doea, betapa besar perlindoengan atas kapital besar bangsa Eropah dari 
pemerintah, djika pertentangan kepentingan dengan Ra'jat Indonesia 
mengantjam. Oentoek memperlindoengi peroesahaan goela bangsa Eropah 
soepaja djangan mendapat persaingan dari pehak Indonesia, maka diadakanlah 
atoeran bahwa peroesahaan goela Indonesia menoeroet atoeran ordonansi tidak 


diperkenankan memakai mesin-mesin modern. Hanja diperkenankan memakai 
kekoeatan kerbau dan lemboe. Tiap-tiap permintaan oentoek mendirikan paberik 
goela dengan mesin-mesin modern, didjawablah dengan besluit residen, bahwa 
bangsa Indonesia hanja diperkenankan memakai tanah sebanjakbanjaknja 25 
baoe goena keperloean sawah oentoek peroesahan goela itoe. Besluit 
pendjawaban ini adalah bererti menolak setjara haloes karena, bagaimana bisa 
paberik goela bekerdja dengan sawah 25 baoe, sedang paberik goela Eropah 
mempoenjai keperloean 1500 baoe oentoek dapat bekerdja. Politik pendjadjahan 
dalam lingkoengan ekonomi jang memehak-mehak, jang membedabedakan, 
djoega mendjalar didalam atoeran belasting. Seorang Indonesia dengan 


ee penghasilan 225 roepiah soedah haroes dikenakan padjeg 10%, 
sedang 10% un baroe dikenakan kepada orang Eropah jang tiap-tiap tahoen 
mempoenjai hasil f 0000 sampan f 10.000. Disini nampaklah besarnja perbedaan 
itoe. Dapat peladjaran apakah kita dari boekti boekti diatas? Kemadjoean 
perekonomian ra' jat djadjahan sangatlah tertahan, terdesak, karena kekoeasaan 
politik dan ekonomi kedoeadoeanja ada pada tangan kaoem pendjadjah Hanja 
djika pengambilan rezeki dari boem oleh bangsa asing itoe tidak disertai dengan 
adanja kekoeasaan pemerintahan negeri, djad djika tanah jang dipoengoet 
rezekinja itoe memegang pemerintahan negerinja sendiri, djadi mempoenjai 
pemerentahan kebangsaan sendir maka dengan demikian dapatlah ia menahan 
pengangkoetan rezeki itoe dan soepaja dapat menolak pengaroeh kapital jang 
sangat meroegikan itoe dengan......... mengadakan atoeran social dan 
perboeroehan sendiri. Djadi karena djika bangsa Indonesia memegang 
kekoeasaan pemerentahan negeri sendiri ini adalah bererti sjarat, factor jang 
terpenting oentoek membangkitkan kemerdekaan perekonomiannja djadjahan 
sendiri dan bererti djoega adalah soeatoe sendjata jang koeat oen toek 
menentang kaoem kapitalis besar-besar, dan karena djoega selandjoetnja 
kemerdekaan perekonomian itoe bererti mengoerangkan penghasilan dari hasil 
boemi pendjadjahan goena negeri Belanda, maka moedahlah dimenger ti, 
mengapa kaoem kapitalis dan imperialis ti dak soeka, tidak memperkenankan 
keleloeasaan kekoeasaan memerentah kepada Indonesia Berabad-abad 
toedjoean, Leitmotiv dalam poli tik pendjadjahan (koloniale politiek) ialah 
soepaja Indonesia tetap berabad-abad poela mendjadi keboen goela dan kopi 
dari negeri Belanda. Dari itoe soedah selajaknja angan-angan pada kaoem 
imperialis Belanda boekan oentoek melepaskan Indonesia dari Belanda, itoelah 
tidak sesoeai dengan sifat imperialisme nja. Dengan tidak disemboeni- 
semboenikan dengan terang-terangan, tertera angan-angan itoe dalam 
»voorloopig verslag dari Com missie van Rapporteurs di Tweede Kamer 1919”, 
berhoeboeng dengan kedoea mosi oen toek menghapoeskan hak loear biasa 
(Exor bitante Rechten) demikian: ,,Komisi menjatakan perasaan oemoem, bahwa 
perhoeboengan negeri Belanda terhadap djadjahannja adalah berlainan 
hakekatnja dari pada perhoeboengan Inggeris jang koeat terhadap In dia............ 
Atoeran pendjadjahan Inggeris sedjak soedahlah berkembang: betoel-betoel 


menoedjoe pada kemerdekaan. Atoeran ini tidak tjotjok bagi negeri Belanda, 
selama kita boetoeh kepada laba, baik dengan djalan langsoeng maoepoen 
dengan djalan tidak langsoeng, jang kita sekarang poengoet dari Hindia 
Belanda".. (De Commissie doet het algemeen gevoelen uitdrukken, dat de 
betrekking van Nederland tor zijn kolonie van een geheel anderen aard is dar die 
van het machtige Engeland tot zijn Indische Rijk............... Het Engelsche 
koloniale stelsel is toenemend geworden: opzettelijke opleiding voor de 
onafhankelijkheid. Dat stelsel past niet voor Nederland, zoolang wij behoefte 
hebber aan directe en indirecte voordeelen, die thans uit Nederlandsch Indië 
worden getrokken) Pendapatan ini disetoedjoei oleh oemoemnja diantara kaoem 
Dewan Ra'jat negeri Belanda tidak dapat disangkal poela Politik jang 
mengandoeng sifat imperialisme ini pada hakekat nja adalah mendjadi penoend 
joek djalan politik pendjadjahan Belanda, jang lantas tidak memperingatkan 
keinginan dan kemaoeannja ra'jat Indonesia. Anggapan bahwa Indonesia belom 


DAULAT RAJAT e matang oentoek memerentah sendiri adalah mendapat alasan 
pada politik jang mementingkan keboetoehannja itoe sendiri. Djika benar 
Indonesia belom matang oentoek memerentah sendiri, mengapa negeri-negeri 
sebagai Hedjaz, Abessynië, Jeman, Afganisten, Siam, Liberia d.l.l., jang 
kemadjoeannja modern djaoeh terbelakang d.p. Indonesia soedah matang 
memerentah negeri-negeri nja sendiri. Lagi poela negeri-negeri itoe ada negeri 
merdeka semoea. Soeatoe pertadjoega perloe dinjaan, apakah Indonesia djika 
tanahnja ti namakan belom matang tidak menjimpan dak begitoe makmoer dan 
tambang jang sekaja itoe: Perkara belom matang itoe adalah omong kosong 
belaka. Itoelah soeatoe akal sadja dari pehak imperialis belanda oentoek 
mempertahankan kepentingan perekonomiannja jang membawa bermiljoen- 
miljoen roepijah laba. Akan tetapi tidak dapat diharapkan bagi Indonesia, bahwa 
dia berabad-abad haroes toendoek dalam keadaan perboedakan tentang 
ekonomi dan politik. Itoelah pertenta ngan kepentingan diantara Belanda dan In 
donesia, jang mengandoeng djoega perselesihan bangsa sama bangsa, karena 
disini adalah soal bangsa satoe mengoeasai bangsa lain, bangsa koelit bewarna 
dikoeasai oleh bangsa koelit poetih. Perselesihan bangsa ini akan bertambah 
hebat, karena kemerdekaan Indonesia semata-mata soedah diper tahankan 
Mendjadi massa'allah jalah: bagaimana kah kedjadian pada, kemoedian hari? 
Kita soedah dapat menentoekan, bahwa keinginan Indonesia oentoek merdeka 
berhadapan dengan negeri Belanda jang sematadi mata mempertahankan 
kekoeasaannja Indonesia. Berhoeboeng, dengan pertentangan jang hebat, ini 
Indonesia akan dapat mentjapaikan kemerdekaannja, bilamana dia soedah dapat 
membangoenkan kekoea tan semangat jang lantas mendjadi so'al kekoeatan 
berhadapan dengan kekoeatan. “k Dengan oeraian diatas, dapatlah kita mak 
loem Pertentangan rezeki diantara Belanda dan Indonesia itoe dihebatkan poela 
dengan pertentangan bangsa. Dari itoe Belanda akan senantiasa tetap 
memegang pendirian imperialismenja, tidak akan memerdekakan djadjahan ini, 
apalagi melepaskan djadjahan. Kemerde kaan Indonesia hanja akan dapat 
tertjapai dengan massa-actie. 


RENTJANA PROGRAM ARTAI DAULAT RA'JAT INDONESIA". (PaRRI) (Oentoek 
melengkapkan toelisan dalam Daulat Ra'jat 30 October 1931 No. 5, halaman ke- 


Ill, kolom ke-lll dibawah dan mengingat tjita-tjita C.P.N.I.: rentjana ini 
mendjadilak hendaknja so'al perbintjangan). 


POLITIK: I. a. emerdekaan nasional menoeroet dasar I kedaulatan ra'jat, jaitoe 
soeatoe pemerintahan jang dilakoekan oleh dan oentoek ra'jat dengan djalan 
dewan-dewan perwakilan Pemerintahan berdasar dewan perwakilan teratoer 
menoeroet soesoenan persekoetoean ra'jat. Badan perwakilan jang diba 


wah sekali tampak pada Rapat Desa dan kemoedian Dewan Kota; jang paling 
diatas ialah Dewan Ra'jat, badan perwakilan ra'jat Indonesia seoemoemnja. 
Diantara kedoea badan perwakilan ini diadakan bertoeroettoeroet Dewan 
Provinsi, tempat bersidang wakil-wakil ra'jat persekoetoean provinsi, dan Dewan 
Poelau tempat bersidang wakilwakil ra'jat sepoelau. Mengadakan Referendum, 
oentoek mendoega kemaoean ra'jat dalam soal-soal jang penting jang mengenai 
penghidoepan ra'jat Decentralisasi dan autonomi bagi tiap-tiap b tingkat badan 
persekoetoean ra'jat Hak memilih bagi orang lelaki dan peremc. poean jang 
soedah beroemoer 21 tahoen keatas. Kemerdekaan pers, bersarikat serta berd 
berkoempoel-koempoel: kemerdekaan memeloek agama jang disoekai 
Memisahkan oeroesan agama dari oeroesan e. keradjaan. f Menghapoeskan hak- 
hak loear biasa pemerintah. II JURIDIS: a. Persamaan bagi orang lelaki dan 
perempoean. Melindoengi dan menjamakan hak-hak b. bangsa-bangsa asing 
(minoriteiten) jang berdiam dalam negeri. c. Pengadilan seroepa bagi segala 
golongan ra'jat: orang jang miskin dapat bantoean pertjoema dalam segala 
perkara dari seorang ahli hoekoem. d Menghilangkan segala perlainan deradjat 
dan perbedaan social. e. Mengadakan peratoeran Hoekoem Siksa baroe, jang 
dasarnja oentoek mendidik dan memperbaiki sifat jang terhoekoem f Hak oelajat 
(eigendom) atas tanah-tanah tinggal pada desa, negeri atau persekoetoean 
ra'jat se-Indonesianja. . Menghapoeskan segala peratoeran-perag. toeran feodal 
seperti landrente, particuliere landerijen dan segala hak-hak loear biasa 
(voorkeursrechten) kaoem priaji atau ,,volkshoofden" h. Hak tiap-tiap orang 
oentoek memoengoet sepenoeh-penoehnja hasil djerih-pajahnja, ketjoeali 
sebagian jang diserahkan kepada Badan Pengoeroes Keselamatan Oemoem 
(Pemerintah Nasional). EKONOMI: III a. Perekonomian demokrasi berdasar 
koperasi: Produksi (penghasilan) dan Bank poesat pemberi kredit dibawah 
pendjagaan Pemerintah Nasional. Penghasilan berdasar demokrasi disem 
poernakan beransoer-ansoer dengan menimboelkan dan memadjoekan badan- 
badan koperasi dalam pertanian dan keradjinan, serta mengadakan bank-bank 
koperasi ra' jat. b. Peroesahaan-peroesahaan . bersifat jang monopoli 
dikerdjakan oleh Badan Pengoeroes Keselamatan Oemoem (Pemerintah 
Nasional). C Pemerintah negeri berhak atas sebagian dari keoentoengan jang 
didapat oleh badanbadan koperasi. Sebagian besar badan koperasi oentoeng 
(meerwaarde) jang didapat oleh sesoeatoe badan koperasi karena kebaikan 
kedoedoekannja dan ketinggian productiviteitnja diserahkan kepada pemerintah 
negeri, agar tertjapai pembagian hasil jang adil diantara segala golongan 
persekoetoean ra'jat Indonesia. d. Mengoesahakan, soepaja tiap-tiap orang 
dengan anak-bininja sedikit-sedikitnja 


£... 3 DAULAT RAJAT . 


mempoenjai penghidoepan-minimum, jaitoe pendapatan jang sedikit-sedikitnja 
memenoehi keperloean pada batas hidoep........ sederhana. Menetapkan batas 
oepah kebawah dengan A 2 peratoeran menoeroet ilmoe. g e Memperbaiki 
sjarat-sjarat penghidoepan ra'jat dengan beransoer-ansoer, memperbesar 
kema'moeran nasional. f. 4 Oeang hidoep atau pensioen bagi orangorang toea 
dan oeang tanggoengan oentoek pendjaga penghidoepan mereka jang tidak 
dapat pekerdjaan. g. Bebas dari membajar padjeg segala orang jang 
pendapatannja tidak lebih dari jang sekadar tjoekoep oentoek memenoehi 
keperloean pada batas hidoep sederhana bagi dia dengan anak-bininja, jang 
ditetapkan dengan djalan ilmoe Atoeran padjeg berdasar progressif. h. 
Memperbesar kehasilan nasional dengan methode jang berdasar ilmoe jang 
ditoendjoekkan kepada ra'jat. 1. Memadjoekan sarikat-sarikat tani dan sarikat- 
sarikat sekerdja. IV. SOCIAL: a. Oendang-oendang social, seperti mendjaga 
kesclamatan pekerdjaan, menetapkan batas oepah kebawah, hari bekerdja 8 
djam (7 djam dalam tambang), melarang berkoela kepada kanak-kanak dibawah 
oemoer 15 tahoen, dan membebaskan sekerdja perempoean jang hamil dari 
bekerdja, dari moelan 7 minggoe sebeloem bersalin sampai 6 minggoe sesoedah 
itoe dengan teroes mendapat gadji penoeh, oeang tanggoengan oentoek waktoe 
sakit dan waktoe dapat bentjana. b. Menghilangkan poenale sanctie, rodi dan 
segala matjam kerdja paksa. Mendjaga keselamatan kanak-kanak, mec. 
ngadakan roemah-roemah pemelihara anakanak jatim dan orang-orang toea. d. 
Oendang-oendang pelawan riba. e. Mengadakan peratoeran jang mewadjibkan 
kepada segala orang menjekolahkan anakanaknja: membebaskan orang-orang 
miskin dari membajar oeang sekolah anakanak mereka, sampai anak-anak itoe 
beroemoer 15 tahoen. Mempersetoedjoekan keadaan peladjaran f. sekolah 
dengan keperloean penghidoepan ra'jat Indonesia. Memerangi analphabetisme 
dengan mengag. dakan pergoeroean ra'jat dan pendidikan oemoem. 
Memadjoekan peradaban Indonesia meh. noeroet dasar peradaban ra'jat. 
djaMemperbaiki kesehatan ra'jat dengan i. lan sport, memperbaiki tempat diam 
dan memberi pengadjaran kepada ra'jat dalam hal-ihwal hygiene (kesehatan). 
Membantoe pekerdjaan kaoem isteri dalam j. hal-ihwal social. 


SOEARA PERS. 


PENJAMBOETAN Ir. SOEKARNO. (Terkoetip dari ,,Mustika", 21 December 1931 No. 
195, hanja sebagian dari karangan). 


VAjJaktoe ini beloem dapat ditentoekan sikap VV mana jang akan dipilih oleh Ir. 
Soekarno itoe apabila ia datang berdiri kembali di medan pergerakan. Dan 
tentang hal itoe tidak goena terka-menerka. Dari pada soerang sebagai Ir. 
Soekarno boleh kita harapkan, bahwa ia tidak akan bersikap jang seperti teka- 
teki, melainkan 


dengan segera akan menoendjoekkan sikap jang njata. Demikian djoega kita 
tidak akan meramalkan dapatkah atau tidak ia mempersatoekan kembali barisan 


pergerakan antara kebangsaan dan kera'jatan." Segala itoe akan dapat kita 
saksikan sendiri nanti dalam sedikit hari sesoedah Ir. Soekarno keloear dari 
pendjara. Tapi ada satoe perkara jang sangat penting pada waktoe itoe. Apabila 
Ir. Soekarno keloear dari dalam pendjara djanganlah hendaknja ia segera 
menghadapi kesoesahan perkara nafgah kehi doepannja dengan roemah- 
tangganja dan djanganlah hendaknja bagi itoe ia bergantoeng kepada sesoeatoe 
fihak jang koeat membelandjai Maka sementara ia beloem keloear, sempatlah 


*) Noot Red. D.R.: Soedah selajaknja! Asal sadja djangan menggaboengkan 
kaoem Daulat Ra'jat dengan kawan-kawan P.N.I. lama jang sekarang perpisahan 
satoe sama lain karena azas, principe: pergaboengan doea golongan ini akan 
mengadakan crisis poela, kekatjauan azas poela. Kaoem Daulat Ra'jat 
mempoenjai principe berbedaan, berlainan. Perpisahan itoe boekan karena 
permoesoehan (vijandschap) ! Kami pertjaja, bahwa Sdr. Soekarno sedalam ini 
penglihatan kepolitikannja! 


segala fihak jang merasa sefaham menjediakan fonds sekadarnja, soepaja 
waktoe keloearnja itoe agak lapang perdiriannja Perkara oeang memang tidak 
haroes dan biasanja djoega memang tidak didjadikan kepentingan jang 
mempengaroehi sikapnja oleh pemimpin. Tapi sesoenggoehnja kepada kaoem 
pergerakan adalah mendjadi satoe kewadjiban dan tanggoengan, bahwa djika 
dapat djanganlah pada sa'at jang penting fikiran pemimpitinja terganggoe oleh 
keperloean nafgah hidoep roemah-tangganja. Hak kepada pergerakan akan 
menoentoet keichlasan niat kepada pemimpinnja. Tapi sesoeatoe hak adalah 
bertimbangan dengan kewadjiban. Ir. Soekarno memberi nasehat, djanganlah 
oeang dihabiskan oentoek ongkos pergi mendjempoet dia ke Soekamiskin, 
melainkan hendaklah digoenakan oentoek barang jang lebih berfagdah. Moedah- 
moedahan kepada kaoem pergerakan, jang soedah ada niat akan 
mengeloearkan belandja oentoek pergi ke Soekamiskin itoe di atas telah dapat 
kita menoendjoekkan barang jang njata lebih bergoena pada pendapatan kita. 


HADJI A. SALIM. 
CONGRES NDONESIA KAJA. 


De heer Thamrin (leider der nationalisten) : Wij gelooven dat het gevoerde beleid 
in de bestaande omstandigheden het eenig mogelijke is 

YOWOESE: 25k mna Ik zie de tijd nog komen, dat de Nederlanders den 
Landvoogd dankbaar zullen zijn, dat te hunnen behoeve een dergelijk beleid 
gevoerd is geworden. Wat men dezen Landvoogd als vreind en vijand nu moet 
toegeven, is de moed, waarmede hij voor eigen overtuiging uitkomt. De wijze, 
waarop de G.G. gereageerd heeft op inmenging, zelfs van de hoogste zijde, 
welke hem niet juist voorkomt, verdient vermelding, waardeering en hulde atau: 
Toean Thamrin (pengandjoer kaoem nasionalis): Kita pertjaja bahwa tjara 
pemerintahannja mengingat pada keadaan pada masa ini adalah soedah sebaik- 
DA KNj Acai anakan names ana Kita akan mengalami tempo, bilamana orang-orang 
Belanda akan berterima kasih kepada Wali Negeri atas tjara pemerintahannja 
demikian itoe oentoek kepentingan mereka. Apa jang kita moesti akoei pada 
Wali Negeri sebagai teman dan lawan, adalah keberaniannja dalam 


mempertahankan kejakinannja sendiri. Tjaranja Wali Negeri membalas 
pertjampoeran, jang tidak disetoedjoeinja, biarpoen terhadap kepada pehak 
atasan, pantaslah dipoedji, dihargai dan dihormati. (Terkoetip dari ,,De Gids", 
September 1931, halaman 190) 


Tahoen 1932 akan diboeka oleh Congres Indonesia Raja dioesahakan oleh se. 
golongan kaoem pergerakan jang memperpada tjita-tjita kenalkan dirinja 
„berdasar nasional” dan diadakan di Soerabaja dari 1-3 Januari oentoek 
membitjarakan halhal jang mengenai perikehidoepan ra'jat dan oentoek 
memberi kesempatan „melahirkan kemaoeannja dengan sempoerna" E ALIRAN- 
ALIRAN (elementen). Golongan terseboet jang mengenalkan dirinja „berdasar 
pada tjita-tjita nasional” ti dak lain terdiri dari perhitoengan (formule) 


demikian: P.P.P.K.I. — (P.S.L.I. dan P.N.I.) + Partai Indonesia (?!) + Partai Selebes, 
Sare 


) kat Ambon dan Tirtajasa. Karena tjita-tjita nasional dan djoega kemerdekaan 
jang dimaksoed oleh golo ngan-golongan ini tidak dapat ditetapkan benar isinja 
dan harganja (lihat D.R. No 4), kita hanja dapat melakoekan perhitoengan setjara 
algebra (dengan algemeene groctheden). Dimisalkan ,,tjita-tjita nasional” dan 
„Ke 


merdekaan" itoe dengan angka algebra, djadi: Pergerakan jang berkehendak 
kemerdekaan Indonesia dengan djalan non djadi: + non (sebab non itoe kita 
tahoe harga G dan isinja). Pergerakan kemerdekaan Indonesia dengan djalan co 
dimisalkan dengan: a + co (kita kenal). Pergerakan jang berkehendak 
kemerdekaan Indonesia dengan djalan non djadi: djadi non atau tidak tentoe non 
atau co(Soetomo) : „a + non boleh djadi djoega co". Pergerakan jang 
berkehendak kemerdekaan Indonesia dengan memperloekan teristimewa 
kepentingan sesoeatoe daerah (Sarekat Soematera, Selebes, Tirtajasa d.l.l.) a + 
dengan djalan memperloekan terlebihlebih memberi pendapatan a 4 non +ad co 
+aco - boleh - djadi -non + a 4 memperloekan enz. 4a + non + co + non- boleh 
djadi - co + memperloekan terlebih-lebih enz. — X =? Sebab sama da enz. kita 
tidak bisa beli apa-apa kepasar. Congres Indonesia Raja — X 
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Ini itdak benar, karena kita mengenal apa Congres Indonesia Raja itoe. Kita tidak 
dapat menghitoeng sepandjang azas-azas jang ditoelis oleh perhimpoenan- 
perhimpoenan jang berkoempoel disini, hanja haroes melihat, merasa ia ada; 
pergaboengan politik itoe sebagai tjampoeran chemisch kadangkadang kita tidak 
tahoe apa jang kita tjampoerkan (verbinden), akan tetapi pendapatannja kita 
kenal karena terlihat dengan mata dan kita rasa. Disini kita mendapat „politieke 
grootheid" jang demikian: Mohamad Husni Thamrin, berkehendak kemerdekaan 
Indonesia (= x = sesoeai dengan keperloean kaoem modal, liberal), pernah 
setoedjoe dengan politik non, akan memberi advies tentang azas dan organisasi 
Congres Indonesia Raya, seorang jang terkemoeka di P. P. P. K. 1., dahoeloe 


wethouder Betawi, anggota ,,Volks"raad, pemimpin kaoem Betawi. Saja tidak 
bermaksoed mentjela diri toean ini persoonlijk. Saja memakai namanja oentoek 
menoendjoekkkan aliran politik, jang timboel dari pergaboengan politik diatas 
tadi. Begitoe poela pada toean-toean jang saja seboet diatas hanja dipakai 
oentoek menoendjoekkan soeatoe aliran politik. Saja berboeat sedemikian 
karena saja menganggap setjara itoe dapat djelas kepada pembatija, politik 
mana jang saja maksoedkan, sebab pembatja kenal kepada toean-toean ini 
didalam akal politiknja. Sebab nama dan azas perhimpoenan-perhimpoenan 
seperti kita lihat diatas tidak memberi penerangan bagai kita (ingat 4a = X =?) 
PENDIRIANNJA. „Congres Indonesia Raja haroes bersifat politik dan tidak bisa 
disangkal ia haroes djadi perwakilan jang asli, hendaknja dari segenap ra'jat 
Indonesia" (stelling 4 prae-advies Thamrin) Nanti kita lihat bagaimana hal 
„perwakilan segenap ra'jat Indonesia ini. „Soepaja organisasi itoe berdjalan 
sempoerna hendaklah segala perhimpoenan-perhimpoenan jang toeroet pada 
itoe organisasi mempoenjai persamaan maksoed politik, dan sama 
mementingkan keperloean ra'jat". Mengingat oeraian diatas, persamaan 
maksoed tidak dapat ditentoekan oleh azas dari sesoeatoe perhimpoenan jang 
berkoempoel disini. Dan sebagai sdr. Sjahrir toelis dalam oeraiannja „Schorsing 
Mohammad Hatta". D.R. No. 9, berlainan djalan sebenarnja seroepa dengan 
berlainan maksoed, begitoe poen Lassalle jang membilang, berlainan methode 
sebetoelnja berlainan maksoed. Djadi sebenarnja persamaan maksoed tidak 
didapat diantara perhimpoenan-perhimpoenan ini. PEKERDJAANNJA. Sebab itoe 
kerdjanja sedemikian: ,,Berbitjara tentang segala hal-hal jang mengenai 
penghidoepan Ra'jat, bertoekar fikiran satoe sama lain tentang berbagai hal 
berhoeboeng dengan pergerakan". Beromong-omongan, berhormat-hormatan, 
bersantap-santapan, bermosi-mosian (kepada ,,volks" raad dan pemerintah). 
TJARA BEKERDYJA. Sebab itoe tjaranja berkerdja: Toean Soeroeso (lid 
»Volks"raad) berbitjara tentang: Hal penganggoeran dan pemeliharaannja. 
Malam santapan sederhana! Toean Mochtar dari Sumatra dan toean A. S. 
Pinontoan dari Selebes berpidato tentang: Hal Rodi. Malam petilan Wajang orang 
dari Vereeniging ,,Langan Djowo Sedjati" dan persatoean kunst ,,Langen Dharmo" 
Toean Soekardjo Wirjopranoto (Boedi Oeto 


mo) berpidato tentang ,,Pemberangoesan pers" dan larangan ,,pengoempoelan 
oecang". Toean Mr. Latuharhary (Sarekat Ambon) berpidato tentang: 
Adatrechtsspraak di Ambon (pengadilan menoeroet adat di Ambon). Congres 
akan ditoetoep dengan: Mengemoekakan poetoesan-poetoesan Congres (hanja 
boeat mereka jang mendapat oendangan). Pertoendjoekkan Kebangsaan 
(Kunstavond) (hanja boeat mereka jang mendapat oendangan). Berpidato- 
pidatoan! beromong-omongan ! bersantap-santapan, berhormat-hormatan! 
sedang kesengsaraan ra'jat bertambah lama bertambah hebat. Berpidato- 
pidatoan! beromong-omongan! bersantap-santapan berhormat-hormatan! 
berkultuur-kulturan! sedang tiap-tiap hari bertambah beriboe-riboe jang 
terdjelapah ditepi djalan-djalan, tidak berpentjaharian lagi. Berpidato-pidatoan, 
beromong-omongan bersantap-santapan, bermosi-mosian berhormathormatan, 
berkultur-kulturan, berkunst-kunstan sedang seloeroeh Asia, di seloeroeh doenia 
ra'jat jang sengsara dan tertindis telah moelai berdjoang, sedang peroemahan 


doenia berdengoeng, bergontjang oleh kesakitannja, diserang oleh kodrat-kodrat 
jang akan menggantinja............ dengan doenia baroe. Inikah ,,perwakilan Ra'jat 
Indonesia"? Disinikah soeara ra'jat jang asli akan terdengar dengan sempoerna? 
Inikah kekoeasaan jang akan memimpin Ra'jat Indonesia ka Kemerdekaan? 
Tidak! Kekeliroean, kekatjauan politik jang terlihat disini, boekan tjermin fikiran 
segenap Ra'jat Indonesia. Kekeliroean, kekatjauan fikiran politik, pekerdjaan ini, 
sekalian jang terlihat, jalah tjermin dari sebagian jang terketjil dari bangsa kita. 
la chilap djika ia menamakan dirinja perwakilan dari segenap Ra'jat Indonesia, ia 
perwakilan dari sebagian ketjil dari bangsa kita, jang tidak dalam kesengsaraan 
dan kesoesahan, jang selamanja djoega diwaktoe jang soelit ini ada mempoenjai 
kesempatan oentoek beromong-omongan, bersantap-santapan, berkultur- 
kulturan, berkunst-kunstan. Soeara Ra'jat Indonesia jang bermillioenmillioen 
maocepoen di Timor, di Ambon, di Selebes, di Sumatra, di Djawa, dimana poen 
diseloeroeh Indonesia, tidak terdengar disitoe. Soeara itoe teriakan sakit, 
teriakan memintak pimpinan jang benar: oentoek mengeloearkan mereka dari 
kesengsaraannja, membawa kekemerdekaan dan kekeselamatan! Ra'jat perloe 
kapal jang akan membawanja dari poelau Kesengsaraan ke poelau Kemerdekaan 
dan Keselamatan. Kapal Congres Indonesia Raja tidak berangkat dari poelau 
Kesengsaraan, melainkan tempat berdiamnja dipoelau Kesenangan, ia berlajar 
oentoek menjenang-njenangkan hati penoempangnja, ia kapal plesir jang tidak 
berdjalan menempoeh laoetan jang berombak dan berbahaja, karena kapalnja 
benar tjantik roepanja dan tidak bersedia oentoek memboeat perdjalanan jang 
soelit. Dan lagi penoempangnja djangankan bersedia mendjalankan risico 
tenggelam, seboleh-bolehnja djangan digontjang ombak apa poen, jang dapat 
menjakitkan kepala. Sebab itoe ia berdjalan dekat dari poelau Kesenangan, 
berkoeliling di laoetan Kesenangan. BOEAT KITA. Tiap-tiap kawan jang benar 
ingin menggoenakan tenaganja oentoek berdjoang Marhaen haroes mengerti 
bahwa boekan kapal plesir 


ini jang moesti ditoempangi. la haroes berkerdja oentoek mengadakan kapal 
jang koeat dan bersedia oentoek menahan ombak gelombang angin topan jang 
sebesar apa djoea, sanggoep berlajar sekentjang-kentjangnja. Sebab itoe kita 
sekalian haroes berilmoe pengatahoean dan mempoenjai pengalaman tentang 
memboeat kapal ini, djoega kemadjoean pengetahoean ilmoe memboeat kapal 
itoe mengingat keadaan jang paling achir-achir ini. Kita haroes mengetahoei 
benar tempat dan isi maksoed kita itoe, kita haroes mengadakan djoeroemoedi 
jang njata tjakap dan satoe hati dengan kita, tetap hati, tadjam penglihatan, 
sanggoep dan bersedia menanggoeng nasib kita sekalian, kawan dan pemimpin 
jang sebenarnja. Oentoek mendapat ini semoea kita haroes berkerdja keras. 
Bertenaga! Inilah parool kita memasoek tahoen 1932, berladjar, berkerdja, 
berdjoang, satoe sama sekali ! Biarkanlah Congres Indonesia Raja belajar 
masoek tahoen 1932 didalam laoet Kesenangan itoe! Kita akan memasoeki 
tahoen 1932 dengan perdjandjian akan mengadakan sekalian jang bergoena 
bagi kita oentoek dapat berlajar dari poelau Kesengsaraan ini menoedjoe poelau 
Kemerdekaan dan Keselamatan! SUPARMAN. 


KAOEM PENGANGGOER DI INDONESIA. 


Lain ladang, lain belalang. Didalam D.R. No. 10 saja mendjoempai seboeah 
karangan jang berkepala seperti tertampak diatas. Berhoeboeng dengan adanja 
sebagian dari kalimat didalam artikel itoe, jang berlainan dengan pendapatan 
saja, maka disini perloelah agaknja saja mengemoekakan boeah fikiran saja 
sendiri, oentoek dipertimbangkan oleh sidang pembatja. Adapoen kalimat itoe 
berboenji seperti berikoet: ,,Kalau pemoeda keloearan Mulo ditawari gadjih f 20. 
— atau f 25.— itoe be/oem keloear air mata kita, tetapi...... kalau pemoeda 
keloearan Mulo mendjadi toekang ijs lilin berdjadjah sepandjang djalan dan 
berteriak-berteriak oentoek melakoekan ijsnja, keloearlah air mata kita..... 
karena, karena kasian" (cursiveering dari pen.). Dari pendapatan saja, djika 
seandainja kita melihat ada seorang pemoeda keloearan Mulo, teristimewa poela 
pemoeda Indonesier, hanja ditawari gadjih f 20.— atau f 25.— itoe, kita 
seharoesnja soedah toeroet mengeloearkan air mata kita, karena pemoeda 
terseboet, berhoeboeng dengan pendidikan tjap boeroeh didalam sekolahannja, 
lantas kehilangan kepertjajaannja kapada diri sendiri, hingga tidak dihargai sama 
sekali oleh pihak madjikan. Maka dari sebab itoe, bagai saja malah akan lebih 
berbesar hati lagi, djika bisa melihat pemoedapemoeda kita, setelah 
meninggalkan bangkoe sekolahan, lantas maoe menoendjoekkan kekoeatannja 
sendiri, dengan setjara mendirikan peroesahaan, menoeroet kekoeatan dan 
kepandaian (vak) masing-masing, oempama sadja mendjadi barbier, toekang 
speda, toekang penatoe, toekang mendjoeal ijs d.I.I. Walaupoen peroesahaan 
itoe moelamoela penghasilannja tidak seberapa, akan tetapi menoeroet 
pemandangan saja, lebih baik mendapat penghasilan sedikit akan tetapi 
merdeka hidoepnja, dari pada mendapat hasil banjak, akan tetapi mendjadi koeli 
jang diperentah dan tidak dihargai oleh orang lain. Alhasil, menoeroet oeraian 
saja jang pendek ini, maka pemoeda-pemoeda kita jang terpeladjar dan jang 
mendjadi toekang ijs lilin, toekang satai kambing dan sebagainja itoe, tidak 
perloe kita tangisi akan tetapi sebaliknja, jalah mereka wadjibe kita djoendjoeng 
dan poedji atas perboeatannja, agar soepaja mereka didalam melakoekan 
perboeatannja itoe djangan sampai memandang peroesahaannja sebagai 
perboeatan jang rendah, akan tetapi soepaja mereka mempoenjai pengharapan 
dan kejakinan. bahwa peroesahaannja di kelak kemoedian hari bisa mendjadi 
soeatoe peroesahaan jang besar. Mereka perloe mempoenjai kejakinan, jang 
mereka dari barbier biasa, bisa mendjadi baas coiffeur jang teratoer setjara 
modern, dan dari toekang satai kambing, bisa mendjadi beheerder restaurant 
jang 
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ternama, dan begitoe selandjoetnja, pendek kata dari toekang biasa mendjadi 
baas. Walaupoen perboeatan mereka itoe moela-moelanja timboel dari 
kepoetoesan pengharapan, jalah oleh karena mentjari pekerdjaan dimana-mana 
tidak mendapat, mereka haroes ingat kepada pepatah orang asing ,,Beter een 
kleine baas dan een groote koelie Artinja: ,,Lebih baik mendjadi madjikan jang 
ketjil, dari pada mendjadi koeli jang besar" Sebagai penoetoep oeraian saja, 
maka saja mengoetjapkan setoedjoe saja kepada seroean D. R. No. 10, jalah 
soepaja kaoem penganggoer Indone sier maoe membalik langkahnja ke sawah, 
akan tetapi disini saja perloe memperingatkan djoega kepada sidang pembatja, 


teroetama kepada kaoem penganggoeran Indonesiër, bahwa mendjadi tani itoe 
tidak gampang, dan pada permoelaannja banjak memakan ongkos. Oentoek 
mendjadi tani kita sedikit-dikitnja haroes mengerti tentang ilmoe tanam- 
tanaman, irrigatie, tanah, lintang d.s.b. Dan sebeloemnja tanam-tanamannja 
memberi hasil, kita haroes mengeloearkan ongkos lebih doeloe jang tidak sedikit 
agaknja oentoek: makan kita sehariharinja, membeli alat-alat pertanian 
(terhitoeng djoega, radja kaja), d.I.I. Sedang didalam melakoe 
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kan pertanian itoe, djika tidak kita lakoekan bersama-sama orang banjak, 
dengan djalan tolongmenolong bergantian, tentoelah kita haroes memikirkan 
djoega atas pembajaran koeli, dari sebab oentoek memboeka hoetan (babad 
alas), mengerdjakan tanah (ngolah sawah) membikin parit, roemah dan lain- 
lainnja itoe, djika tidak kita kerdjakan bersama-sama orang banjak, saja rasa 
tidak akan selesai didalam 5 taoen. Mengingat bahwa kaoem penganggoeran 
itoe, sebagian banjak terdiri dari kaoem djembel, kaoem melarat jang tidak 
dapat menjoekoepi keperloean terseboet diatas, maka dari pendapatan saja, 
tidak ada lain djalan poela, jang ringan kita pikoel, oentoek mengisi peroet kita 
dengan nasi, dan djangan sampai mendjadi boedak, melainkan mendjadi 
toekang ijs, toekang satai kambing, d. I. I. asal sadja djangan sampai merampas 
haknja orang lain. Achiroel kalam: ,,Sampai ketemoe lagi!" SOESANTRI barbier 
Salemba oetan Mr. Cornelis. 23-12-'31. 


TJATOER TOERIA DIKELILING MEDJA BOENDAR. 


Kedoea-doea kalinja Permoesjawaratan tidak berhasil oea kali bertoeroet-toeroet 
pengandjoer-pengandjoer politik India datang ke London atas oendangan 
pemerintah Inggeris oentoek bermoesjawarat dengan djoeroemoedi - 
djoeroemoedi politik Inggeris „dikeliling medja boendar tentang dasar 
pemerintahan jang akan dipakai di India. Kedoea-doea kalinja langkah itoe tiada 
berhasil. Kedoea-doea kalinja pengandjoer-pengandjoer politik India poelang 
dengan tangan kosong. Harapan oentoek mendapat tingkat Dominion soedah 
lebih koerang lagi dari waktoe sebeloem berangkat ke London. Achirnja 
pemerintah Inggeris djoea jang akan menetapkan azasazas pemerintahan itoe. 
Waktoe permoesjawaratan jang pertama, seloeroeh India berdiri menentang 
Inggris. Ada bedanja kedoedoekan permoesjawaratan jang pertama dengan jang 
kedoea. Jang pertama diadakan, tatkala Partai Kongres India memadjoekan 
pergerakan pemogokan oemoem. Mahatma Gandhi, marhoem Motilal Nehru, 
Jawaharlal Nehru, Pandit Malawia, Patel, Naidu dan beberapa pemimpin lain jang 
ternama ditoetoep didalam boei. Diantara pengikoetnja tidak koerang dari 
55.000 orang jang dimasoek kan kedalam pendjara, sehingga segala boei dan 
tangsi jang ada penoeh sesak dengan ,orang-simpanan" Partai Kongres sendiri 
dipandang oleh pemerintah sebagai perkoempoelan jang terlarang, harta 
bendanja dibeslag. Soeng goehpoen begitoe pergerakannja berdjalan teroes, 
berlainan sekali dengan keadaan dinegeri kita. Pendeknja, diwaktoe itoe 
seloeroeh India berdiri menentang Inggeris berontak dengan tiada perkosa. 


Hawa politik jang begitoe panas di India itoelah jang mendjadi sebab oetama, 
maka permoesjawaratan jang pertama lekas moefakat tentang mengadakan 
zelfbestuur berdasar federatif, soenggoehpoen Inggeris moela-moela tidak maoe 
tahoe akan jang sedemikian itoe. Permoefakatan tentang mengadakan 
pemerintahan federal didapat. Tetapi bagaimana soesoenannja dan berapa 
besar ke 


koeasaannja, tentang hal ini besar sekali perselisihan pikiran, sehingga 
pengandjoerpengandjoer politik. India tadi poelang dengan tiada membawa hasil 
jang boelat. 


Permoesjawaratan jang kedoea dikoendjoengi oleh Mahatma Gandhi. medja 
Permoesjawaratan „dikeliling boendar" jang kedoea dikoendjoengi oleh Gandhi, 
sebagai wakil Partai Kongres India. Di India sendiri pergerakan pemogokan 
oemoem diberhentikan oleh pengandjoernja, sebab. Partai Kongres berdamai 
dengan pemerintah. Partai jang kemarin dipandang illegal atau terlarang, 
sekarang dipandang legal atau sjahi kembali. Pengandjoernja jang kemarin 
dipandang sebagai orang pemberontak, sekarang dihormati sebagai lawan jang 
besar. Kemarin ia bertempat diboei, sekarang ia mendaki djandjang astana radja 
moeda, jang pada timbal-baliknja berbaris serdadoe memberi tanda kehormatan. 
Beginilah djalannja pertjatoeran politik, jang boleh memoesingkan nanti kepala 
seorang student ilmoe hoekoem, jang hanja tahoe menilik soal politik dengan 
oekoeran „positief Recht" dan juristerij! Sebab wakil Partai Kongres India 
doedoek bersidang dikeliling medja boendar, maka permoesjawaratan jang 
kedoea ini tampak keloear lebih bererti dari permoesjawaratan jang pertama. 
Roepa perwakilan India disini tampak tjoekoep, sebab itoe beroepa lebih 
representatif dari jang perdemikianlah pertama. Kepoetoesannja — dapat 
diterima sangkaan orang banjak — nanti oleh ra'jat India, sedangkan apa jang 
dimoefakati oleh peroesjawaratan jang pertama tidak akan dapat dilakoekan, 
karena ditolak oleh sebagian besar dari ra'jat, jang soedah dipengaroehi oleh 
Partai Kongres. Soenggoehpoen begitoe boekti dan roepa masih djaoeh berbeda! 
Kesoekaran jang akan diselesaikan, makin lebih besar dari jang dahoeloe. Siapa 
jang menjelidiki keadaan Round Table Conference dalamdalam, tahoe, 
bagaimana tjerdiknja Inggeris dan betapa pendekar dia dalam medan politik. 
Banjak sekali orang memandang permoesjawaratan „dikeliling medja boendar 
itoe sebagai tanda kebersihan hati Inggeris terhadap kepada kemadjoean India. 
Jang 


sebenarnja tidak! Devide et impera — jaitoe mengadoe-adoe dan mengoeasai 
tinggal mendjadi tiang politik Inggeris oentoek mendjaga kebesarannja. Djoega 
disini dilakoekan politik itoe, tetapi dengan haloes. 


Djoeroepolitik India jang pergi ke London tidak dipilih oleh ra'jat, melainkan 
diangkat oleh pemerintah. Hanja sedikit orang jang insjaf, bahwa djoeroepolitik 
India jang terbanjak pada permoesjawaratan itoe boekan wakil jang dioetoes 
oleh ra'jat India. Tidak ra'jat India atau partai-partai di India jang menetapkan 
siapa jang mesti pergi ke London, melainkan pemerintah Inggeris sendiri jang 
memilih ,,oetoesan-oetoesan" itoe. Soedah tentoe sadja ia memilih orang jang 


termoeka dari satoe-satoe golongan, akan tetapi dengan haknja memilih ia 
berkoeasa menolak salah satoe pengandjoer jang tiada disoekainja. Satoe misal! 
Gandhi sendiri beroesaha dengan segala daja-oepaja, soepaja dr. Ansari dipilih 
sebagai oetoesan kaoem moeslimin India ke Round Table Conference. Akan 
tetapi pemerintah Inggeris tidak maoe. Apa sebab? Alasan Inggeris jang 
sebenarnja tentoe tidak dapat kita ketahoei dengan pasti. Akan tetapi dapat 
dikira-kira. Dr. Ansari adalah seorang pemoeka kaoem Islam India jang ternama 
dan mengikoet Partai Kongres India. la menjatakan dengan politiknja, bahwa 
dengan program jang betoel, dengan membedakan agama dengan politik 
keradjaan, kaoem Islam dapat tjotjok dan sepakat dengan kaoem Hindoe. Politik 
Inggeris di India selama-lamanja mengadoe-adoe kaoem Islam dan Hindoe, 
soepaja pergadoehan antara kedoea golongan ini boleh dipergoenakannja 
sebagai alasan oentoek menetapkan kekoeasaannja di India. Sebab itoe ia tidak 
soeka melihat dr. Ansari berada, pada permoesjawaratan „dikeliling medja 
boendar", dimana ia dapat menjatakan, bahwa Islam dan Hindoe dapat bersatoe. 
Pendeknja, kalau dr. Ansaritoeroet bersidang ,,dikeliling medja boendar", ia 
dapat menjatakan, bahwa perselisihan antara kaoem Moeslimin dan kaoem 
Hindoe tidak begitoe besar, asal pengandjoer-pengandjoer kedoea belah pehak 
maoe sepakat. Akan tetapi ia tidak dipilih, sehingga pada permoesjawaratan di 
London perselisihan antara Moeslim dan Hindoe kelihatan lebih besar dari jang 
sebenarnja di India. Jang dipilih oleh pemerintah Inggeris sebagai oetoesan 
kaoem Islam semata-mata mereka jang memimpin Persatoean Moeslimin India 
(Indian Moslim League), seperti Agha Khan, Maulana Sjaukat Ali, Moehammad 
Safi dan lain-lain. Mereka ini tidak dapat sepakat dengan Partai Kongres India, 
istimewa lagi dengan kaoem Hindoe. Kalau pada permoesjawaratan „dikeliling 
medja boendar" itoe toeroet bersidang oetoesan kaoem Islam jang mengikoet 
Partai Kongres India, tentoe pertentangan Islam dan Hindoe tidak begitoe hebat. 
Bahwasanja tidak sedikit djoemlah kaoem Moeslimin India jang bersatoe dengan 
kaoem Hindoe dalam Partai Kongres India, dapat dipersaksikan dengan djelas 
pada pemogokan oemoem jang baroe laloe. Diantara jang 55.000 orang jang 
dimasoekkan kedalam boei tidak koerang dari 15.000 orang jang beragama 
Islam. Pendek kata, pemerintah Inggeris meng 


genggam nasib Round Table Conference itoe dalam tangannja. la jang memilih 
oe 
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toesan India jang toeroet berhadir. Kalau dipilihnja sadja orang-orang jang mest 
bertentangan, maka permoefakatan antara orang-orang India sendiri tidak akan 
dida pat. Dan kemoedian Inggeris moedah berkata. „Ja, kamoe orang sendiri 
tidak maoe tjotjok tentang tjara bagaimana mengatoer pemerintahan di India. 
Sekarang bagaimana kami mesti memberi zelfbestuur bagi kamoe orang? 
Demikian djoegalah persangkaan orang banjak jang memperhatikan 
permoesjawa „dikeliling medja boendar" ratan dari djaoeh. Mereka memoedji 
kemoeliaan hati orang Inggeris jang maoe memberikan zelfbestuur bagi India 
menoeroet permoefaka api tan dengan orang India sendiri. Teorang India djoega 
jang tidak maoe sepakat! Djadinja, kalau Round Table Confe rence tidak berhasil, 


maka ini boekan salahnja Inggeris, melainkan salahnja orang India sendiri. 
Demikianlah tjerdiknja Inggeris melakoe kan politiknja. la mentjapai maksoednja 
oentoek mendjaoehkan Dominion dari Inda dia, sedangkan jang dipandang 
bersalah lam hal ini ialah orang India sendiri Pertentangan Moeslim dan Hindoe 
Apakah jang mendjadi perselisihan besari sehingga permoesjawaratan „dikeliling 
medja boendar" boebar dengan tiada berhasil? Banjak fasal-fasal jang mendjadi 
perselisihan pikiran, tetapi hanja satoe jang maha penting, jang soekar dioeroes, 
jaitoe fasa pertentangan Moeslimin dan Hindoe. Kalau pertentangan ini tidak 
djoega dapat dioeroes atau diperdamaikan maka India tidak akan merdeka dan 
Ing geris akan tetap berkoeasa di India. pertentaSebeloem kita mengoeraikan 
ngan ini, kita peringatkan lebih dahoeloe bahwa di India tjoema doea partai jang 
berpengaroeh atas ra'jat: djadinja jang ada bererti. Pertama dan jang paling 
besar ialah Partai Kongres India. Kedoea Partai Persatoean Moesli min India. 
Partai-partai lain, sepert kaoem liberal, tidak ada bererti, karena tidak ada 
pengaroehnja, selain dari pada pengaroeh intellectnja dan oeangnja. Djadinja, 
kalau terdapat persatoean hat antara partai ra'jat jang doea itoe, maka 
berhasillah langkah India menoedjoe kemerdekaan jang sempoerna. Akan tetapi 
persatoean itoelah jang masih djaoeh roepanja! Seperti kita seboet diatas, jang 
mendjadi poesat perselisihan ialah pertentangan Moeslim dan Hindoe! Marilah 
kita selidiki sedikit doedoeknja pertentangan ini. Kita perhatikan lebih dahoeloe 
pendirian kedoea partai jang terseboet. Adapoen Partai Kongres India, 
soenggoehpoen anggautanja jang terbanjak beragama Hindoe, menjangka, 
bahwa ia mewakili seloeroeh ra'jat India, maoepoen Moeslim maoepoen Hindoe. 
Politiknja berdasar kepada soeatoe program, jang membedakan oeroesan politik 
negeri dengan oeroesan agama. Menoeroet paham Partak Kongres India, 
pemerintahan negeri tidak boleh berdasar agama, istimewa karena ra' jat India 
berlain-lain agama. Agama itoe haroeslah mendjadi hal orang masing-masing, 
dan tidak boleh ditjampoerkan kedalam politik negeri. Sebab Partai Kongres 
India menjangka dirinja sebagai wakil ra' jat seloeroeh India, maka ia tidak maoe 
mengakoei adanja kaoem jang terketjil (minoriteit) di India, seperti kaoem 
Moeslim. Dan selagi Partai Kongres tetap pada 


pendirian jang demikian, soal minoriteit di India tidak akan selesai. Soal 
minoriteit itoe adalah satoe soal jang penting dalam zaman sekarang. Di Geneve 
misalnja, hampir tiaptiap tahoen Volkenbond mempersoalkan hal ini. Dalam 
keradjaan-keradjaan baroe di Eropah tengah banjak hidoep kaoem jang terketjil 
jang berasal dari bangsa asing boepaja mereka djangan tertindas dan soepaja 
hak-hak mereka djangan diindjak indjak oleh pemerintah negeri, maka orang 
senentiasa berichtiar mentjari peratoeran oentoek melindoengi mereka. 
Demikian djoega soal minoriteit di India! Sebeloem hal ini selesai dioeroes, 
kemadjoean politik India akan terhambat. Inggeris sendiri. akan 
mempergoenakan kekoesoetan ini sebagai alasan, apa sebab ia tidak maoe 
memberi kan zelfbestuur jang loeas kepada India. Sekarang kita perhatikan 
pendirian Partai Persatoean Moeslim India. Pendiriannja semata-mata 
bersangkoet dengan keadaan kaoem Moeslim di India sebagai golongan jang 
terketjil. Banjaknja tjoema kira-kira 60.000.000 orang, sedangkan orang Hindoe 
paling sedikit ada 280.000.000. Sebab itoe ia choeatir, kalaukalau kaoem 


Moeslim nanti ditindis oleh kaoem Hindoe, setelah India soedah merdeka. 
Tambahan lagi karena mereka sendiri tiada berasal dari India. Pada zaman 
dahoe dloekala nenek mojang mereka toeroen dari Rersia dan Afghanistan 
menjerang ke India dan berkoeasa atas kaoem Hindoe. Akan tetapi kemoedian 
lagi datang orang Inggeris merampas tanah India dan memerintah kedoea- 
doeanja: Hindoe dan Moeslim. Djadinja sekarang kaoem Moeslim India takoet, 
kalau-kalau nanti bangsa Hindoe membalas kesakitan lama dan menindis 
mereka, setelah India soedah merdeka. Sebab itoelah, maka Partai Persatoean 
Moeslimin India tidak mengehendaki, soepaja India merdeka sama sekali, 
melainkan berdir sendiri sebagai Dominion didalam imperium Inggeris. 
Pendeknja, sebeloem pertentangan Hindoe dan Moeslim habis diperda maikan, 
mereka tidak maoe menoendjang toedjoean Partai Kongres India oentoek 
mentjapai India merdeka sama sekali. Pendirian ini djaoeh lagi kelandjoetannja 
Pada permoesjawaratan „dikeliling medja boendar" tidak terdapat 
permoefakatan tentang peratoeran pemerintahan sendir berdasar federatif bagi 
India, karena oetoesan-oetoesan kaoem Moeslim tidak maoe tahoe dengan 
zelfbestuur apapoen djoega kalau soal minoriteit, istimewa kedoedoe kan dan 
hak kaoem Islam, beloem selesai dioeroes. 


Round Table Conference mesti tidak berhasil Djadinja Round Table Conference 
terkan das, teroetama oleh karena pertentangan Hindoe dan Moeslim. Banjak 
pertentangan jang lain-lain. Golongan maharadja mempoenjai kehendak sendiri, 
golongan Inggeris demikian poela. Semoeanja ini penting djoega! Akan tetapi 
menoeroet timbangan kita, semoeanja itoe tidak bererti lagi, kalau terdapat 
persatoean hati antara kaoem Hindoe dan Moeslim. Kita tidak akan mengetjilkan 
kesoekaran soal Hindoe dan Moeslim dalam politik India. Kesoekaran itoe 
memang besar, istime wa poela karena kenang-kenangan kepada zaman jang 
laloe, tjang mengapikan persengketaan sehari-hari. Akan tetapi perten tangan 
itoe masih dapat diperdamaikan, 


asal pemimpin-pemia kat, menghargai aga 


npin India maoe sepaama masing-masing. 


Permoefakatan itoe tidak akan didapat pada Round Table Conference, melainkan 
diatas pangkoean ra'jat India jang berdjoang menoentoet kemerdekaan. Disinilah 
pemimpin-pemimpin dapat menoendjoekkan boekti, apa mereka mempoenjai 
ketjakapan oentoek membimbing ra'jat kepadang kemerdekaan atau tidak. 
Round Table Conference mesti tidak berhasil, karena ia perboeatan Inggeris dan 
soesoenannja diatoer oleh Inggeris sendiri Disini Inggeris menjatakan 
kepintarannja mengemoedikan kapal permoesjawaratan keatas karang, jang 
akan memetjahnja. Achirnja India djoega jang dikatakan nachoda jang bersalah! 
Alhasil, pada permoesjawaratan „dikeliling medja boendar" di London Inggeris 
menoendjoekkan kepintarannja dan pendekarnja dimedan politik, oetoesan- 
oetoesan India memperlihatkan kebingoengannja dan ketidak-mampoenja. 


Inggeris boleh tertawa boeat sementara. waktoe mengingat kemenangannja. 
Ra'jat India akan mentjapai apa jang dimaksoednja! P2 .* smen 7 Hindoe dan 
Moeslim akan moedah bersatoe Diatas telah kita terangkan, bahwa India tidak 
akan merdeka dan Inggeris akan tinggal berkoeasa di India, selama 
pertentangan Hindoe dan Moeslim beloem lagi selesai. Kita terangkan djoega, 
bahwa perten tangan Hindoe dan Moeslim itoe sebenarnja tidak begitoe besar 
seperti jang tampak pada permoesjawaratan di London. Kemoedian kita 
toendjoekkan poela, bahwa pertentangan ini akan sigera lenjap, kalau terdapat 
persatoean hati antara Partai Kongres India dan Partai Persatoean Moeslimin 
India, karena kedoea-doeanja partai ra'jat, mempoenjai pengaroeh atas ra'jat 
jang banjak. Kalau kedoea-doeanja dapat bersatoe hati, maka ra'jat Hindoe dan 
Moeslim akan moedah bersatoe. Disinilah tempatnja bagi pemimpin-pemimpin 
ra'jat India oentoek menoendjoekkan ketadjaman pemandangann mereka dalam 
politik dan memperlihatkan ketjakapan mereka. Atau pemimpin-pemimpin jang 
ada tidak sanggoep mendjalankan kewadjibannja jang begitoe berat dan 
penting. Dan kalau begitoe lebih baik mereka menjerahkan pekerdjaan ini 
kepada mereka jang mampoe. Diatas telah kita terangkan, bahwa Partai Kongres 
India menjangka dirinja sebagai wakil seloeroeh ra'jat India, maoepoen Hindoe 
maoepoen Moeslim. Sebab itoe ia tidak maoe mengakoei adanja kaoem 
minoriteit di India. Sebaliknja, Partai Persatoean Moeslimin India menjangka, 
bahwa Partai Kongres India sebetoelnja partai kaoem Hindoe, sebab tjoema 
sedikit sekali kaoem Islam jang tjampoer padanja, kalau dibandingkan dengan 
djoemlah kaoem Hindoe jang mengikoetnja dan dengan kaoem Islam jang berdiri 
didalam Partai Persatoean Moeslimin. Soenggoehpoen program Partai Kongres 
semata-mata berdasar politik, pada mata kaoem Moeslimin aksinja bersifat 
agamaHindoe. Oleh karena itoe, maka Partai Persatoean Moeslimin 
berkehendak, soepaja dioeroes lebih dahoeloe kedoedoekan dan hak kaoem 
Moeslimin sebagai golongan jang terketjil, baroelah dapat dipersoalkan 
soesoenan pemerintahan negeri. Selama kedoea-doea pehaknja tetap pada 
pendirian mereka, selama itoe poela tidak akan dapat kepoetoesan dalam hal 
ini. Dan achirnja Inggeris djoega jang beroentoeng, 


dan ia djoega jang akan memoetoeskan bagaimana tjaranja pemerintahan 
sendiri jang akan diberikan kepada India. Dan dengan itoe, pertentangan Hindoe 
dan Islam tidak akan selesai! Djalan soepaja didapat persatoean hati. Djalan 
manakah sekarang jang haroes ditempoeh oleh kedoea-doea partai tadi, soepaja 
didapat persatoean hati antara kaoem Hindoe dan kaoem Moeslim? Menoeroet 
timbangan kita begini! Partai Kongres India djangan boeta sadja melihat 
badannja sebagai wakil seloeroeh ra'jat India. Dan Partai Persatoean Moeslimin 
India djangan poela boeta sadja kepada keislamannja. Sebab pemerintahan 
negeri jang berdasar agama tidak terpakai bagi negeri jang ra'jatnja berlain-lain 
agama, maka teroetama pemerintahan negeri haroeslah berdasar program 
politik. Dan tidak boleh tidak pemerintahan negeri itoe haroeslah berdasar 
demokrasi toelen. Jang mendjadi soal pemerintahan haroeslah dikemoekakan: 
bagaimana memperbaiki penghidoepan ra'jat dan bagai mana mendjaga 
keselamatan ra'jat? Soal ini dapat didjawab dengan soeatoe program jang 
terang, jang dapat dibanding oleh orang banjak. Djadinja partai-partan nanti 


tersoesoen menoeroet program dan tidak menoeroet agama. Pendeknja, dalam 
dasar pemerintahan dibedakan oeroesan agama dari pada oeroesan negeri. Jang 
pertama dioeroes oleh golongan masingmasing: jang kedoea masoek oeroesan 
pemerintah. Kemoedian, kemerdekaan agama dan kemerdekaan memadjoekan 
peradaban masing-masing haroes didjaga betoel. Tiaptiap golongan merdeka 
berboeat ibadat dan merdeka poela mengoeroes tjara mendjalankannja. Dan 
tiap-tiap golongan mestilah poela merdeka mendirikan sekolah masingmasing 
oentoek memadjoekan peradaban masing-masing. Sekolah-sekolah jang 
didirikan oleh pemerintah haroeslah berdasar ilmoe semata-mata dengan tiada 
tjampoeran agama. Djalan jang ketiga oentoek menjelesaikan soal minoriteit 
mestilah begini! India akan didjadikan Keradjaan-keradjaan Sarikat. Tentang 
azas ini soedah dapat permoefakatan. Ertinja India dibagi atas beberapa 
keradjaan, jang masing-masing merdeka mengoeroes hal-ihwal daerah masing- 
masing, sedangkan terhadap keloear ia bersatoe, diwakili oleh pemerintah 
oemoem jaitoe pemerintah federal. Berhoeboeng dengan soal minoriteit jang 
ada di India, maka haroeslah dioesahakan, soepaja batas negeri satoesatoenja 
sepadan dengan satoe-satoe golongan bangsa. Kalau dalam soeatoe daerah 
hidoep berdekat-dekatan kaoem Hindoe dan Moeslim, seboleh-bolehnja daerah 
itoe dibagi-bagi mendjadi beberapa bagian ketjil soepaja satoe-satoe golongan 
mempoenjai negeri sendiri dan soepaja dalam satoe-satoe negeri tidak didapat 
soal minoriteit. Biar negeri-negeri itoe berlain-lain loeasnja, biar jang satoe 
sepoeloeh kali seloeas jang lain: jang teroetama ialah, soepaja dalam tiaptiap 
negeri seboleh-bolehnja tidak ada kaoem minoriteit. Sekarang hal mengatoer 
kedoedoekan dan loeasnja autonomi masing-masing! Sebab didiami oleh 
beberapa golongan bangsa jang berlainan agama dan peradaban, maka 
haroeslah tiap-tiap keradjaan didalam India mempoenjai autonomi jang loeas. 
Segala 
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hal-ihwal jang hanja mengenai diri golongan sendiri, haroeslah dioeroes oleh 
pemerintah golongan itoe sendiri. Djadinja, bagian jang terbesar dari segala 
kekoeasaan terserah kepada pemerintah lokal dengan Dewan Ra'jatnja, dan 
bagian jang terketjil dilakoekan oleh pemerintah federal dengan Dewan Ra'jat 
oemoem jang mewakili seloeroeh India. Peratoeran jang sedemikian itoe 
terdapat djoega di Zwitserland! Kalau pembagian kekoeasaan antara 
pemerintahan lokal dengan pemerintahan federal dioeroes seperti itoe, maka 
soal membagikan djoemlah soeara kepada masing-masing golongan didalam 
Parlement India, jang roepanja tidak dapat dioeroes di London, moedah 
diselesaikan. Poesat pemerintahan sendiri terletak dalam negeri masing-masing. 
Djadinja perkara pengaroeh dalam Dewan Ra'jat India tidak begitoe penting lagi. 
Karena itoe, keberatan kaoem minoriteit terhadap pemilihan oemoem, boleh 
dikata tidak ada lagi. Keberatan pehak maharadja tidak penting. Djikalau 
pemimpin-pemimpin India dapat sepakat menoedjoe djalan jang tiga kita se 
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boet diatas ini, maka soal pertentangan Hindoe dan Moeslim lekas loepoet dari 
moeka boemi India. Dengan djalan ini akan lekas ditjapai kemerdekaan jang 
sedjati. Segala keberatan-keberatan jang boleh djadi dikemoekakan oleh pehak 
maharadja nanti tidak akan penting lagi. Djikalau rajat India, Hindoe dan 
Moeslim, bersatoe hati dan berdjoang menoentoet kemerdekaannja dengan 
segala kejakinan masingmasing, maka kawan-kawannja jang terkoengkoeng 
didalam daerah maharadjamaharadja, jang memerintah menoeroet tjara 
feodalisme, akan bangoen poela dan toeroet bergerak menoentoet hak mereka 
sebagai manoesia jang sadar! Sjarat-sjarat oentoek India Merdeka dalam 
pangkoean ra'jat. Dengan keterangan diatas ini tjoekoeplah kita njatakan, bahwa 
sjarat-sjarat oentoek mentjapai India merdeka tidak tersimpan dalam Round 
Table Conference, melainkan dalam pangkoean ra'jat jang banjak. Kita menanti 
boekti zaman! MOHAMMAD HATTA. R'dam, 9-12-'31. 


ERLOE DIPERHATIKEN. 


TO 


oean - toean dan njonja - njonja tentoe soedah mengenal adres kita. leh karena 
satoe - satoenja Toko manufacturen jang terbesar dari bangsa Indonesia. waliteit 
ditanggoeng baik dan bersedia roepa - roepa barang. oentoek menjenangken 
pembeli, maka hargapoen bersaingan dan pesenan bisa dihantarkan keroemah 
djika diminta. PTEE TOKO E 


> C >> 


A 


alamat Kramat 14, Btc. — Telf. 21-28 WI. joega boleh datang di filiaalnja Pasar 
Senen No. 127, Btc. — Telf. 6206 WI. tau Mr. Cornelis Hoofdtoegang passar No. 
20 Telf. 96. Mc. anti toean - toean dan njonja - njonja bisa menjaksiken sendiri. 
irang dan senang toean - toean dan njonja - njonja tentoe dapatkan, karena 
harga dan kwaliteit menjenangkan. 


BOEKOE: DITITAR 
BIKIN SABOEN 


Dia poenja tjampoeran, bikinnja dan perdagangannja di Indonesia Ditoelis dan 
dikoempoel dari boekoe-boekoe dan verslagen dari fabriek-fabriek saboen 
Inggris, oleh ABDULLAH SOAMALON. 


ISINJA: 1. a. 


Minjak-minjak jang dipakei bikin saboen 2. Bikin dan tjampoerannja: masak 
dengan api. b. masak dingin. 3. Perdagangan saboen di Indonesia. 


Maski saboen itoe, satoe barang jang perloe kita pakei hari-hari tetapi sebagian 
besar dari kita masih beloem mengetahoei bagimana dan dari apa saboen itoe 
diperboeat dengan adanja boekoe ini, boekan sadja kita nanti dapet mendirikan 
fabriek saboen, tjara modern dan tjara koeno, tetapi djoega njonja diroemah bisa 
bikin saboennja sendiri dengan ongkos ketjil, nus bezeniging. KEMBOURS f 230. 1 
BOEKOE f 2. HARGA 


Soepaja djangan kehabisan, pesenlah sekarang djoega pada: ABDULLAH 
SOAMALON — GANG MANTRIE 13, Sarikat Cooperatie N. B. Ampir klaar boekoe 
Dia poenja organisatie, techniek, boekhouding dan statistiek. 
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FADNIER TTIS MOLENVLIET OOST 59 (Djembatan-Boesoek) BATAVIA - CENTRUM. 


WEL TEVEN Pakailah pitji merk jang soedah terkenal diseloeroeh Indonesia, 
bererti menjokong ekonomi bangsa sendiri. Sedia roepa-roepa model dan 
oekoeran, dari kain tenoenan bangsa sendiri, Biloedroe, Soetra, haloes, sedang, 
kasar. HARGANJA MENOEROET PEREDARAN ZAMAN. Pekerdjaan dilanggoeng rapi 
dan netjis. — Kwaliteit ta'oesa dioedji lagi. Pesanan banjak of sedikit diterima 
dengan senang hati. 12 Menoenggoe pesanan dengan hormat. 


DJANGAN KELIROE DIEFEERDANI datanglah di Struiswijkstraat 43 Bat.-Centrum 
Tentoe toean-toean akan merasa . senang. Sebab tempat diatoer 3 setjara 
modern. Pakerdjaan ditanggoeng rapih. 


MINOEMLAH SELAMANJA 


Tentoe djaoeh dari penjakit. Harga f 1.— per flesch. Pesan 5 flesch ongkos vrij. 
16 M. JACOB, Batavia-Centrum. 


— WETBOEK VOOR KINDEREN EN REGLEMENT. — — — (Kitab oendang-oendang 
oentoek anak-anak Islam). Satoe Maatschappij jang baik dan sempoerna ialah 
bergantoeng atas keadaan anak-ank dimasa ketjil adanja Wetboek voor kinderen 
penerbitan jang pertama kali dalam bahasa Indonesia hoeroef Latijn. Kitabnja 
bersampoel koeat omslag carton jang netjis. Harga satoe boekoe f 1.25. Pesanan 
dengan postwissel f 1.50. Permintaan dengan rembours f 1.75. Penting dibatja, 
diketahoei dan disimpan saban roemah tangga Indonesia. Kaoem pendidik dan 
iboe bapa. Agentuur & Commissiehandel SRINTEN Padang Fort de Kock (Alang 
Lawas - Apar Lojang) Moeka Mesdjid 186 


Wasscherij 
BLAKANG BOEI Huis 216 D Struiswijkstraat BAT.-CENTRUM 


Dengan hormat Dengan ini saja memberi tahoekan kepada sekalian Toean-toean 
dan Njonja-njonja jang saja ada memboeka satoe peroesahaan Wasscherij di 
tempat terseboet, jang mana bisa menerima segala pekerdjaan tjoetji, 
pekerdjaan tjepat dan bersih ditjoetji dengan air soemoer Toekang-toekang 
terdapat jang soedah biasa bekerdja di Wasscherij, harga direken jang paling 
rendah dan pantes. Lain dari pada itoe soepaja bisa menjenangkan pada 
langganan, saja sedia looper-looper jang setia oentoek memoengoet ba djoe 
jang kotor dan menghiantarkan badjoe jang bersih di adres Toean-toean dan 
Njonja-njonja adanja. Tabik dan hormat. Pengoeroes. 17 RESODARMOD)JO. 


PITJI LOERIK Persediaan matjem-matjem, netjisnetjis, model blasa F 6.— p. kodi 
model kepandoean F 8.— Pesanan paling sedikit 1 kodi, kirim wang lebih doeloe 
berikoet ongkos kirimnja F 1.- Ambil banjak rabat bagoes. 19 TO Z, Djokjakarta. 


Reclame Atelier A. KASIM G. Kernolong binnen II No. 33, Kramat, Bt. Centrum 
Perloekah toean sama Reclame atau Cliche Kalau perloe tanjalah kepada adres 
jang terseboet. Tentoe menjenangkan 


KEKE 


KLEERMAKERIJ ,,SASMITA" — DJAKATRA GANG PASEBAN 14 Soedah mendapet 
beberapa soerat poedjian dari langganan-langganannja tentang kerapihan 
pekerdjahannja. Maka dari itoe djika Toean ingin memboektikan, tjobalah Toean 
pesan pakaian pada adres terseboet, nanti Toean dapat menjaksikan sendiri. 
Dan harganjapoen terhitoeng jang paling rendah.— S 


ANNORONI SAKERBOEI SARJO GA TANAH NJONJA NED 


A A Manggoest membener 2 model menoeroet maoenja tang Koesia Djoega 
benta jang boenan teden. Maaga dan oenah moesah djasa oren hendahoekan? 


7) 


H.I.S. Partikoelir & Schakelonderwijs dengen keradjinan tangan Kepoeh 
Bendoengan 148 dan Gang Sentiong Kramat DJAKARTA 


Masih menerima moerid2 bangsa kita boeat: Kelas anak2 I. oemoer 6—8 tahoen. 
Kelas II anak2 jang soedah doedoek di kelas II H. I. S. lain atau kelas III sekolah 
desa dan 2e. Ini. School Oemoer paling tinggi 10 tahoen. Kelas III. anak2 jang 
soedah doedoek di kelas III H. I. S. lain atau tamat kelas V, 2e Inl. School Oemoer 
paling tinggi 12 tahoen. Wang sekolah: f 2.50 (seringgit) seboelan haroes dibajar 
dimoeka. TIDAK PAKAI ENTREE. Pengadjaran jang diberikan lain dari pada 
menoeroet leerplan H. I. S. biasa akan dipentingkan djoega perkara KERADJINAN 


TANGAN(HANDENARBEID). Cursus orang toea: wang sekolah Entree A.B.C. 
SOTE. f 0.25 f 0.25 malam....... „ 0.50 „ 0.25 99 


dan Blanda ,, 1.— 


„0.50 Blanda „1.— ,, 0.50 Inggeris. ,, 1.— „0.50 Permintaan dialamatkan 
disekolah terseboet. 


AVIA-CENTRUM OLT & Co. BAT 
Salan Kebangsaän PENGOEROES. G 


Siapa hendak menjedarken diri dan bangsa dan mengikoeti pergerakan Nasional 
Indonesia batjalah madjallah-madjallah 9 diterbitken paling sedikit 12 ka„SEDAK 
li setahoen, oleh perkoempoelan kaoem prempoean Indonesia oemoem: „ISTRI 
SEDAR Alamat Administratie: Gang Lontar IX belakang No. 11 — Batavia- 
Centrum 


„Nanangi Ra'jat mrih: Pinter, Loehoer lan „DOENGAN Madeg Pribadi". (BAHASA 
DJAWA) ALAMAT ADMINISTRATIE: Djamboeweg 58 — Soerabaja. 


„BANTENG INDONESIA (s.k. Nasional Bahasa Djawa). Alamat Administratie: 
MASPATI Gang Boentoe 26 — Soerabaja, 


T 


Rasanja enak, haroem baoenja, moerah harganja dan kalau beli boewat djoewal 
lagi mendapat rabat baik. BOLEH PESEN PADA: t F. NOCH EFTENDI bang Lontar 
IN No. 72 blad II B. Batavia-Centrum Agent: HADI PRAKTIKTO Oro-oro dowo 11 G., 
Malang. 


Jang paling disoekai orang diseloeroeh INDONESIA karena barangnja baik, 
harganja moerah, dan mendatangkan keoentoengan sama Toean - toean 
pemesan pesanan moelai sekaAtoerlah rang sama: 


Batikhandel Firma ISMILDJALIL 


Postbox 36 SOLO Jang menjediakan roepa-roepa barang, moelai, dari haloesan, 
sampai kasaran, seperti: Kain pandjang Saroeng-saroeng destar roepa-roepa 
Salendang Tenoenan Loerik d.I.I. Segala pesanan Toean - toean besar dan ketjil, 
kami terima dengan segala senang. hati. Djanganlah toean lalaikan, waktoe jang 
baik ini 


